MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : SENI RUPA
BAB 11 : MEMBUAT KARYA SENI DARI DAUR ULANG LIMBAH RUMAH TANGGA

A. IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	: ......................................................
Nama Penyusun	: ......................................................
Mata Pelajaran	: Seni Rupa
Kelas / Fase / Semester	: VI (Enam) / C / II (Genap)
Alokasi Waktu	: 8 JP (4 kali pertemuan @ 2 JP)
Tahun Pelajaran	: 20.. /20..

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal: Peserta didik memiliki keterampilan dasar dalam menggunting, menempel, dan merangkai benda dari pembelajaran seni rupa sebelumnya. Mereka juga mengetahui konsep dasar "sampah" atau "limbah".
· Minat: Peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk mengubah benda-bekas menjadi sesuatu yang baru dan berguna. Banyak yang tertarik pada isu lingkungan dan kegiatan kerajinan tangan.
· Latar Belakang: Peserta didik setiap hari berinteraksi dengan limbah rumah tangga (botol plastik, kardus, kantong kresek) dan memahami bahwa benda-benda tersebut biasanya dibuang.
· Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan banyak contoh produk jadi dari bahan daur ulang untuk membangkitkan inspirasi dan imajinasi.
· Auditori: Memerlukan diskusi curah pendapat untuk menggali ide-ide kreatif dan penjelasan tentang teknik-teknik pengolahan limbah yang aman.
· Kinestetik: Sangat membutuhkan pengalaman praktik langsung untuk merasakan proses transformasi dari limbah menjadi karya seni, seperti memotong, membentuk, dan merangkai.

C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai:
· Konseptual: Memahami konsep daur ulang dalam konteks seni rupa, yaitu melihat limbah bukan sebagai sampah, melainkan sebagai sumber daya atau media berkarya yang potensial.
· Prosedural: Menguasai langkah-langkah untuk merancang dan menciptakan sebuah karya seni fungsional atau ekspresif dari limbah rumah tangga.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Materi ini sangat relevan dan kontekstual. Peserta didik belajar solusi kreatif untuk masalah nyata di lingkungan mereka (sampah), menumbuhkan kepedulian lingkungan, dan melihat peluang untuk menciptakan sesuatu yang bernilai dari benda yang terbuang.
· Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama bukan pada teknik yang rumit, melainkan pada kemampuan berpikir kreatif dan imajinatif untuk melihat potensi bentuk dan fungsi baru dari sebuah limbah.
· Struktur Materi: Pembelajaran diawali dengan identifikasi potensi limbah di sekitar, dilanjutkan dengan tahap perancangan ide, kemudian eksekusi pembuatan karya, dan diakhiri dengan pameran serta refleksi.
· Integrasi Nilai dan Karakter: Mengembangkan karakter peduli lingkungan, kreatif, inovatif, pantang menyerah, dan mampu memecahkan masalah dengan sumber daya yang terbatas.

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Mewujudkan akhlak kepada alam dengan cara mengurangi sampah dan merawat lingkungan sebagai bentuk rasa syukur atas ciptaan Tuhan.
· Kewargaan: Berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar dan menjadi agen perubahan kecil di komunitasnya melalui aksi daur ulang.
· Penalaran Kritis: Menganalisis karakteristik berbagai jenis limbah (sifat, bentuk, kekuatan) untuk menentukan teknik dan fungsi yang paling sesuai untuk diolah menjadi karya seni.
· Kreativitas: Menghasilkan gagasan dan karya yang orisinal dengan mengubah fungsi dan bentuk limah rumah tangga menjadi produk seni yang baru dan bermanfaat.
· Kolaborasi: Bekerja sama dalam kelompok untuk mengumpulkan bahan, berbagi ide, dan saling membantu dalam proses pembuatan karya daur ulang.
· Kemandirian: Secara mandiri merancang dan menyelesaikan proyek karya daur ulang, menunjukkan inisiatif dalam mencari solusi atas tantangan teknis yang dihadapi.
· Kesehatan: Mempraktikkan kebersihan dengan mencuci limbah sebelum diolah dan menjaga keselamatan saat menggunakan alat seperti gunting atau lem tembak.
· Komunikasi: Mampu mempresentasikan karyanya, menjelaskan bahan limbah yang digunakan, dan menceritakan pesan atau fungsi dari karya tersebut.


DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.
1. Mengalami (Experiencing)
Menjelaskan unsur rupa dan prinsip desain dalam benda-benda di sekitar/karya seni rupa.	
1. Merefleksikan (Reflecting)
Merefleksikan dan mengapresiasi karya diri sendiri dan teman sekelas menggunakan kosa kata seni rupa yang sesuai.
1. Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working Artistically)
Mengenali dan menguji coba variasi teknik penggunaan alat dan/atau bahan..
1. Menciptakan (Making/Creating)
Membuat karya seni rupa berdasarkan pengalaman dan/atau hasil pengamatan terhadap lingkungan sekitar melalui pengembangan imajinasi.
1. Berdampak (Impacting)
Menghasilkan karya seni rupa yang mewakili minatnya.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Ilmu Pengetahuan Alam (IPA): Terhubung dengan materi jenis-jenis sampah (organik dan anorganik), sifat bahan, dan dampak sampah terhadap lingkungan.
· Prakarya dan Kewirausahaan (PKWU): Mengaplikasikan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan membuka wawasan tentang potensi ekonomi dari produk daur ulang.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1 & 2: Peserta didik mampu merancang sebuah karya seni fungsional dengan memilih dan memilah limbah rumah tangga yang sesuai. (4 JP)
· Pertemuan 3 & 4: Peserta didik mampu menciptakan dan menyajikan sebuah karya seni dari bahan daur ulang limbah rumah tangga secara kreatif. (4 JP)

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Mengidentifikasi minimal 3 jenis limbah rumah tangga yang berpotensi menjadi karya seni.
2. Menjelaskan ide atau konsep karya yang akan dibuat dari limbah tersebut.
3. Merancang sketsa karya daur ulang.
4. Menggunakan alat dan teknik yang sesuai untuk mengolah limbah menjadi karya.
5. Menciptakan satu produk jadi dari limbah rumah tangga yang rapi dan kreatif.
6. Mempresentasikan hasil karya dan menceritakan proses transformasinya dari limbah menjadi karya.

E. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Sampah Jadi Berkah: Kreasi Artistik dari Limbah di Sekitar Kita.

F. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model Pembelajaran: Project Based Learning (PjBL).
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)
· Mindful Learning: Siswa dengan sadar mengamati bentuk, tekstur, dan warna dari limbah, lalu secara kreatif membayangkan potensi barunya.
· Meaningful Learning: Siswa merasakan makna yang mendalam karena karya yang mereka buat tidak hanya indah, tetapi juga berkontribusi langsung pada solusi masalah lingkungan.
· Joyful Learning: Kegembiraan muncul dari proses "sulap", yaitu mengubah benda yang dianggap tidak berguna menjadi sesuatu yang mengejutkan, fungsional, dan membanggakan.
· Metode Pembelajaran: Observasi, Curah Pendapat, Demonstrasi, Proyek, Pameran Karya.
· Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Diferensiasi Konten: Siswa bebas memilih jenis limbah yang ingin mereka olah (plastik, kertas, kardus, kain, dll.) sesuai dengan ketersediaan di rumah.
· Diferensiasi Proses: Guru menyediakan beberapa pilihan proyek dengan tingkat kesulitan berbeda (misal: bunga dari kantong kresek, tempat pensil dari botol, atau diorama dari kardus).
· Diferensiasi Produk: Produk akhir sangat fleksibel, bisa berupa benda hias, mainan, atau alat peraga fungsional, sesuai dengan minat dan kreativitas siswa.
KEMITRAAN PEMBELAJARAN
· Lingkungan Sekolah: Berkolaborasi dengan program bank sampah sekolah atau kegiatan Jumat Bersih untuk mengumpulkan bahan baku.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Mengajak siswa untuk menjadi "detektif limbah" di rumah masing-masing dan melibatkan orang tua dalam proses pemilahan sampah.
· Mitra Digital: Mencari inspirasi dan tutorial proyek daur ulang (DIY craft) melalui platform video atau gambar daring.
LINGKUNGAN BELAJAR
· Ruang Fisik: Menyiapkan "Pusat Daur Ulang" di sudut kelas tempat siswa bisa menyimpan dan mengambil bahan limbah yang sudah dibersihkan. Menyiapkan alas koran bekas untuk menjaga kebersihan saat bekerja.
· Ruang Virtual: Menayangkan video inspiratif tentang seniman-seniman yang berkarya menggunakan bahan daur ulang.
· Budaya Belajar: Mendorong budaya "jangan buang dulu, pikirkan dulu". Menanamkan pola pikir bahwa setiap benda memiliki potensi kedua jika kita kreatif.
PEMANFAATAN DIGITAL
· Membuat kampanye poster digital sederhana tentang pentingnya daur ulang menggunakan karya-karya siswa.
· Mendokumentasikan proses pembuatan karya dalam bentuk video singkat.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 (2 JP : 70 MENIT)
Topik: Pertanyaan Mendasar - Melihat Potensi dalam Sampah
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Doa: Rutin.
· Aktivasi: Guru menunjukkan dua benda: satu botol plastik kosong dan satu tempat pensil hias yang terbuat dari botol plastik. Guru bertanya, "Apa hubungan antara dua benda ini?"
· Pertanyaan Mendasar: Guru mengajukan pertanyaan proyek: "Limbah apa saja yang paling banyak di rumah kalian? Dan dengan keajaiban kreativitas, benda luar biasa apa yang bisa kita ciptakan dari limbah tersebut?"
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Identifikasi Masalah & Potensi: Siswa melakukan curah pendapat untuk mendaftar jenis-jenis limbah rumah tangga yang sering mereka temui.
· Eksplorasi Ide: Guru menunjukkan berbagai contoh gambar produk daur ulang yang inspiratif. Siswa secara berkelompok mulai berdiskusi dan menggali ide-ide awal untuk proyek mereka.
· Pemilihan Proyek: Setiap siswa atau kelompok kecil memutuskan satu ide proyek yang ingin mereka wujudkan.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Siswa berbagi ide proyek yang mereka pilih.
· Rangkuman: Guru menyimpulkan bahwa langkah pertama dalam daur ulang adalah mengubah cara pandang kita terhadap sampah.
· Tindak Lanjut: Siswa ditugaskan untuk mulai mengumpulkan (dan membersihkan) bahan limbah utama untuk proyek mereka dari rumah.
· Penutup: Doa dan salam penutup.

PERTEMUAN 2 (2 JP : 70 MENIT)
Topik: Merancang dan Menjadwalkan Proyek Daur Ulang
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Doa: Rutin.
· Apersepsi: Siswa menunjukkan bahan limbah yang berhasil mereka kumpulkan. Guru memberikan apresiasi atas usaha mereka.
· Penyampaian Tujuan: "Hari ini kita akan menjadi insinyur dan desainer. Kita akan merancang bagaimana mengubah 'harta karun' ini menjadi sebuah karya."
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Perancangan (Sketsa): Siswa membuat sketsa atau gambar rancangan dari ide proyek mereka. Rancangan harus menunjukkan bentuk akhir dan bahan utama yang digunakan.
· Daftar Kebutuhan: Siswa menuliskan alat dan bahan pendukung yang mereka butuhkan (misal: gunting, lem, cat, kuas).
· Menyusun Jadwal Kerja: Siswa membuat alur kerja sederhana: "Langkah 1: potong botol. Langkah 2: cat dasar. Langkah 3: hias."
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Siswa saling menunjukkan sketsa rancangannya dan memberikan masukan.
· Rangkuman: Guru menekankan pentingnya sebuah rencana agar proses kerja menjadi lebih terarah dan efisien.
· Tindak Lanjut: Melengkapi semua alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pertemuan eksekusi.
· Penutup: Doa dan salam penutup.

PERTEMUAN 3 (2 JP : 70 MENIT)
Topik: Mengawasi Proyek - Saatnya Berkreasi!
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Doa: Rutin.
· Apersepsi: Siswa menyiapkan area kerja, bahan, dan peralatannya. Guru mereviu kembali rancangan mereka.
· Motivasi: "Mari kita mulai proses 'sulap' ini. Fokus, sabar, dan nikmati prosesnya!"
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Pelaksanaan Proyek (Mindful & Kinestetik): Siswa mulai mengerjakan proyek daur ulang mereka, mengikuti rancangan yang telah dibuat.
· Bimbingan dan Monitoring: Guru berkeliling, memberikan bantuan teknis, memastikan keamanan penggunaan alat, dan memberikan dorongan semangat.
· Pemecahan Masalah: Guru membantu siswa mencari solusi jika mereka menghadapi kesulitan, misalnya "lemnya tidak menempel dengan baik, coba kita gunakan jenis lem yang lain."
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Siswa membersihkan area kerja mereka dan melihat kemajuan karya masing-masing.
· Rangkuman: Guru memuji kerja keras dan kreativitas yang mulai terlihat pada karya siswa.
· Tindak Lanjut: Menyelesaikan bagian utama karya dan memikirkan sentuhan akhir (hiasan, detail) untuk pertemuan final.
· Penutup: Doa dan salam penutup.

PERTEMUAN 4 (2 JP : 70 MENIT)
Topik: Menilai Hasil dan Pengalaman - Pameran "Eco-Art"
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Doa: Rutin.
· Aktivasi: Siswa melakukan sentuhan akhir pada karya mereka dan menatanya di meja pameran yang telah disiapkan, lengkap dengan label kecil yang menjelaskan bahan dasarnya.
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Menilai Hasil (Presentasi "Before & After"): Beberapa siswa mempresentasikan karyanya. Mereka menunjukkan contoh bahan limbah aslinya, lalu menunjukkan hasil akhirnya. Mereka menceritakan proses transformasi dan fungsi karyanya.
· Menilai Pengalaman (Meaningful): Siswa melakukan gallery walk dan memberikan suara untuk beberapa kategori, seperti "Ide Paling Kreatif", "Paling Rapi", atau "Paling Bermanfaat".
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi Akhir: Guru mengumumkan para pemenang kategori dan memberikan apresiasi kepada seluruh kelas. Guru bertanya, "Setelah ini, apakah kalian akan melihat sampah dengan cara yang sama?"
· Rangkuman: Guru menyimpulkan bahwa kreativitas dapat mengubah masalah (sampah) menjadi solusi (karya seni) dan bahwa setiap orang bisa berkontribusi untuk lingkungan.
· Tindak Lanjut: Karya-karya dipamerkan di luar kelas untuk menginspirasi siswa lain.
· Penutup: Doa dan salam penutup.

H. ASESMEN PEMBELAJARAN
ASESMEN DIAGNOSTIK
· Tanya Jawab (Awal Pertemuan 1): "Benda apa saja yang biasanya kalian buang setiap hari di rumah? Menurutmu, adakah yang bisa dipakai lagi?"
ASESMEN FORMATIF (Selama Proses Pembelajaran)
· Observasi: Mengamati proses curah pendapat, perencanaan, dan kerja sama siswa.
· Penilaian Sketsa (Pertemuan 2): Menilai orisinalitas ide dan kelengkapan perencanaan proyek siswa.
ASESMEN SUMATIF (Akhir Unit)
· Produk (Proyek) (Pertemuan 4):
· Karya Daur Ulang Jadi: Menilai hasil akhir berdasarkan kriteria: kreativitas dalam transformasi limbah, fungsionalitas/nilai estetis, kerapian, dan tingkat kesulitan.
· Praktik (Kinerja) (Pertemuan 4):
· Presentasi Karya: Menilai kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep, proses, dan pesan di balik karya daur ulangnya.
· Penilaian Diri: Siswa mengisi lembar refleksi tentang apa yang mereka pelajari tentang lingkungan dan kreativitas melalui proyek ini.


	Mengetahui,
Kepala Sekolah
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